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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi klasifikasi jamur
menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dengan bantuan Principal
Component Analysis (PCA). KNN, meskipun sederhana, sering menghadapi
tantangan dalam menangani dataset dengan dimensi tinggi yang mungkin
mengandung fitur-fitur tidak relevan. PCA berperan sebagai teknik reduksi
dimensi yang efektif untuk mengatasi masalah ini dengan mengidentifikasi dan
mempertahankan fitur-fitur paling informatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi PCA dengan KNN berhasil meningkatkan akurasi klasifikasi
jamur secara signifikan. Model KNN standar mencapai akurasi 94.96%,
sementara KNN dengan PCA mencapai akurasi 97.45%. Peningkatan ini
menegaskan bahwa PCA mampu menyaring fitur-fitur penting, memungkinkan
KNN untuk bekerja lebih efisien. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi
PCA dan KNN merupakan pendekatan yang menjanjikan dalam meningkatkan

akurasi klasifikasi, terutama pada dataset dengan dimensi tinggi.

Kata Kunci: K-Nearest Neighbor, Principal Component Analysis, Klasifikasi

Jamur, Reduksi Dimensi
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ABSTRACT

This research aimed to improve the accuracy of mushroom classification using the
K-Nearest Neighbor (KNN) algorithm with the help of Principal Component
Analysis (PCA). Although simple, KNN often faced challenges in handling
highdimensional datasets that may contain irrelevant features. PCA served as an
effective dimensionality reduction technique to overcome this issue by identifying
and retaining the most informative features. The research results showed that
integrating PCA with KNN significantly improved mushroom classification
accuracy. The standard KNN model achieved 94.96% accuracy, while KNN with
PCA reached 97.45%. This improvement confirmed that PCA successfully filtered
important features, enabling KNN to work more efficiently. This research
concluded that combining PCA and KNN was a promising approach to improving
classification accuracy, especially for high-dimensional datasets.

Keywords: K-Nearest Neighbor, Principal Component Analysis, Mushroom

Classification, Dimensionality Reduction
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengenalan dan klasifikasi spesies jamur merupakan salah satu tantangan
dalam bidang biologi dan ekologi. Jamur memiliki peran penting dalam
ekosistem, baik sebagai pengurai maupun sebagai sumber makanan bagi berbagai
organisme. Namun, klasifikasi jamur seringkali sulit dilakukan karena keragaman
bentuk, warna, dan tekstur yang sangat bervariasi. Untuk mengatasi masalah ini,
teknologi data mining dan machine learning telah digunakan untuk
mengembangkan model klasifikasi yang dapat membantu identifikasi jenis-jenis
jamur secara lebih akurat.

Salah satu algoritma yang umum digunakan dalam klasifikasi adalah K-
Nearest Neighbors (KNN). KNN merupakan algoritma sederhana yang efektif
dalam mengklasifikasikan data berdasarkan kedekatan jarak antara data yang diuji
dan data latih. Meskipun KNN mudah diimplementasikan dan memberikan hasil
yang cukup baik, akurasinya seringkali terpengaruh oleh dimensi data yang tinggi.
Dalam konteks klasifikasi jamur, data yang dihasilkan dari pengukuran
morfologis dan kimiawi jamur dapat memiliki ratusan fitur. Hal ini menyebabkan
masalah "curse of dimensionality,” yang dapat mengakibatkan penurunan akurasi
klasifikasi.

Untuk meningkatkan akurasi KNN, salah satu metode yang dapat
diterapkan adalah Principal Component Analysis (PCA). PCA adalah teknik
reduksi dimensi yang berfungsi untuk mengurangi jumlah fitur dalam dataset

dengan tetap mempertahankan informasi yang paling penting. Dengan
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menggunakan PCA, fitur yang kurang relevan dapat dihilangkan, sehingga data
menjadi lebih ringkas dan lebih mudah untuk dianalisis. Melalui proses ini, PCA
dapat membantu meningkatkan akurasi model KNN dengan mengurangi noise dan
mengoptimalkan ruang pencarian untuk klasifikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penerapan PCA
terhadap akurasi KNN dalam klasifikasi data jenis jamur. Dengan melakukan
eksperimen menggunakan dataset jamur yang sudah tersedia, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang cara efektif untuk
meningkatkan akurasi model klasifikasi jamur, serta berkontribusi pada
pengembangan teknik pengenalan spesies jamur yang lebih baik.

Klasifikasi memang memiliki peran penting dalam machine learning dan
data mining. Ketika kita memiliki data yang belum memiliki label kelas, kita
dapat menggunakan algoritma klasifikasi untuk memprediksi kelas dari objek-
objek tersebut. Klasifikasi adalah pola yang dilakukan secara terarah. (Tuntun,
2022). Algoritma klasifikasi, seperti Naive Bayes, Decision Trees, atau Support
Vector Machines, mempelajari pola dari data yang telah diberi label dan kemudian
dapat memprediksi kelas dari data yang belum diberi label. Ini memungkinkan
untuk mengambil keputusan berdasarkan informasi yang ada.

Dalam dunia data mining, klasifikasi merupakan salah satu tugas utama
yang bertujuan untuk memprediksi label kategori dari objek berdasarkan fitur-
fiturnya. Klasifikasi membantu dalam membedakan antara objek yang satu
dengan yang lainnya, yang sangat berguna dalam berbagai aplikasi seperti
pengenalan pola, pengambilan keputusan, dan lain-lain. Salah satu metode

klasifikasi yang paling dasar namun kinerjanya efektif adalah K-Nearest Neighbor
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(KNN). Metode ini melakukan klasifikasi terhadap objek dengan
mempertimbangkan ‘tetangga’ terdekatnya dalam ruang fitur. KNN adalah metode
yang intuitif dan mudah diimplementasikan, di manaklasifikasi dilakukan dengan
mengukur jarak antara titik data baru dengan titik data yang telah diklasifikasikan
sebelumnya.

Studi yang dilakukan oleh Dhany (2021) mengevaluasi dataset Penyakit
Jantung dengan menerapkan metode K-Nearest Neighbor pada confusion matrix
untuk menguji akurasi. Hasilnya menunjukkan tingkat akurasi sebesar 81.31%
Classification Error pada klasifikasi tertentu, menandakan bahwa dataset ini dapat
dijadikan referensi untuk penelitian mendatang dalam upaya meningkatkan
akurasi prediksi penyakit jantung.

Dalam penelitian Dhany (2022), identifikasi jenis data jamur dilakukan
dengan menerapkan metode K-Nearest Neighbor. Klasifikasi pada data Jamur
Tiram menggunakan nilai (k = 5) menghasilkan skor akurasi sebesar 71.42%.
Penelitian ini juga menemukan bahwa jumlah data latih dan data uji yang
digunakan berpengaruh terhadap skor akurasi yang diperoleh.

Kelemahan pada metode Kklasifikasi tersebut dapat mempengaruhi
performance dalam mengelompokkan data. Performance dapat diartikan sebagai
tingkat pencapaian hasil. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang telah
dibahas sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan
performance metode K-NN melalui pembobotan terhadap model jarak
(similiarity) menggunakan Principal Component Anaysis (PCA), diharapkan hal
ini mampu mengatasi kelemahan pada K-NN dan meningkatkan performa dari

KNN dalam mengklasifikasi terhadap data yang digunakan.
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1.2 Rumusan Masalah
Salah satu kekurangan dari metode klasifikasi K-NN terletak pada

akurasinya yang belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh adanya sejumlah
atribut yang kurang relevan, yang berdampak pada hasil klasifikasi. Oleh karena
itu, diperlukan suatu pendekatan untuk menyaring atau mengurangi atribut-atribut
yang tidak relevan guna meningkatkan efektivitas perhitungan jarak dan pada
akhirnya dapat memperbaiki akurasi klasifikasi menggunakan metode K-NN.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki beberapa ruang lingkup pembahasan, di antaranya:

1. Fokus pada penerapan metode seleksi fitur menggunakan Principal
Component Analysis (PCA) dalam upaya meningkatkan akurasi klasifikasi
dengan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN).Metode klasifikasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah K-NN (K-Nearest Neighbour)

2.  Analisis kinerja dari metode klasifikasi K-NN (K-Nearest Neighbour)
berdasarkan pengukuran akurasi menggunakan Confusion Matrix.

3. Penelitian ini menggunakan 159 dataset jamur.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mereduksi dan menyaring atribut-
atribut yang kurang relevan tanpa menghilangkan makna serta informasi penting
dari data asli, dengan memanfaatkan metode Principal Component Analysis
(PCA) guna meningkatkan akurasi dalam proses klasifikasi menggunakan

algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN).
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) memiliki karakteristik yang
sederhana dan mudah diaplikasikan, sehingga cocok digunakan oleh
pemula dalam bidang data science dan machine learning.

2. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat akurasi klasifikasi
pada algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) melalui penerapan metode
Principal Component Analysis (PCA), serta melakukan evaluasi kinerja
dengan membandingkannya terhadap penerapan K-NN tanpa reduksi fitur,
berdasarkan hasil akurasi yang diperoleh.

3. Memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas metode
seleksi fitur menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dalam

meningkatkan performa klasifikasi K-Nearest Neighbor (K-NN).
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Principal Component Analysis (PCA)

Principal Component Analysis (PCA) merupakan metode reduksi dimensi
secara linear yang sering digunakan dalam eksplorasi data, visualisasi, serta tahap
pra-pemrosesan. Teknik ini mentransformasikan data ke dalam sistem koordinat
baru, di mana arah komponen utama yang merepresentasikan variasi terbesar
dalam data dapat diidentifikasi dengan lebih mudah.

Komponen utama dari kumpulan titik dalam ruang koordinat nyata adalah
serangkaian vektor satuan, di mana vektor ke-( n ) adalah arah dari garis yang
paling cocok dengan data sambil tetap ortogonal terhadap vektor sebelumnya.
Garis yang paling cocok didefinisikan sebagai garis yang meminimalkan jarak
tegak lurus rata- rata kuadrat dari titik-titik ke garis. Arah ini (yaitu, komponen
utama) merupakan basis ortonormal di mana dimensi individu yang berbeda dari
data adalah tidak berkorelasi secara linear.

Banyak studi menggunakan dua komponen utama pertama untuk memplot
data dalam dua dimensi dan untuk mengidentifikasi secara visual kluster titik data
yang saling berhubungan erat. PCA memiliki aplikasi di banyak bidang seperti
genetika populasi, studi mikrobiom, dan ilmu atmosfer.

Secara umum, PCA digunakan ketika banyak variabel sangat berkorelasi
satu sama lain dan diinginkan untuk mengurangi jumlahnya menjadi satu set yang
independen. Komponen utama pertama dapat didefinisikan sebagai arah yang
memaksimalkan varians dari data yang diproyeksikan. Komponen utama ke-( n )

dapat diambil sebagai arah ortogonal terhadap komponen utama pertama yang
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memaksimalkan varians dari data yang diproyeksikan. Untuk kedua tujuan
tersebut, dapat ditunjukkan bahwa komponen utama adalah vektor eigen dari
matriks kovariansi data. Dengan demikian, komponen utama sering dihitung
dengan dekomposisi eigen dari matriks kovariansi data atau dekomposisi nilai
tunggal dari matriks data.

2.2 Tanaman Jamur

Jamur merupakan organisme eukariotik heterotrof yang memerlukan
senyawa organik sebagai sumber nutrisinya, baik dalam bentuk uniseluler maupun
multiseluler (Hyde, 2024). Organisme ini biasanya hidup sebagai saprofit atau
parasit untuk memenuhi kebutuhan makanannya. Dalam kehidupan sehari-hari,
jamur dikenal dengan berbagai nama seperti kapang, khamir, ragi, dan cendawan.
Organisme ini memiliki spora berdinding yang mengandung Kkitin, tidak
mengandung plastid, tidak bersifat fagotrof, serta tidak mampu melakukan
fotosintesis. Umumnya jamur memiliki struktur hifa berdinding, dengan satu atau
banyak inti (mononukleat atau multinukleat), dan memperoleh nutrisi melalui
proses absorpsi. Karakteristik jamur membedakannya dari organisme lain dalam
hal struktur tubuh, cara makan, reproduksi, dan pertumbuhan.

Dari segi ukuran, jamur dibedakan menjadi dua kategori: mikroskopis dan
makroskopis. Jamur makroskopis, seperti jamur merang, jamur kuping, dan jamur
tempe, dapat dilihat langsung tanpa alat bantu. Sementara itu, jamur mikroskopis
hanya dapat diamati melalui mikroskop. Bentuk tubuh jamur sangat bervariasi,
mulai dari oval, bulat, berbentuk payung, mangkuk, hingga menyerupai kancing

dengan bercak di bagian kepala.
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Berdasarkan struktur dan cara reproduksinya, jamur dikelompokkan menjadi
lima divisi (Bahar et al., 2022):
1. Chytridiomycota
Merupakan jamur tingkat rendah yang dianggap sebagai bentuk transisi antara
protista dan fungi. Umumnya hidup di tanah dan lingkungan perairan, dengan
sekitar 1000 spesies yang telah diidentifikasi.
2. Zygomycota
Termasuk jamur tingkat rendah yang berkembang biak secara aseksual melalui
pembentukan zigospora. Sekitar 1000 spesies dikenal dan sering ditemukan pada
makanan yang telah basi.
3. Ascomycota
Berkembang biak secara seksual dengan menghasilkan askospora dan memiliki
hifa yang bersepta. Terdapat sekitar 65.000 spesies yang hidup di lingkungan
darat, air tawar, dan laut. Genus penting dalam kelompok ini meliputi Aspergillus,
Penicillium, dan Saccharomyces.
4. Basidiomycota
Memiliki struktur tubuh buah lengkap seperti tudung, bilah (lamela), batang,
cincin, dan cawan. Terdiri dari benang-benang panjang yang disebut hifa, yang
menyebar membentuk miselium guna menyerap nutrisi. Sekitar 30.000 spesies
diketahui, termasuk Volvariella volvacea (jamur merang) yang dapat dikonsumsi.
5. Deuteromycota
Merupakan kelompok jamur yang tidak melalui fase reproduksi seksual, sehingga

disebut juga fungi imperfecti. Meskipun demikian, mereka berkembang biak
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secara aseksual dan memiliki hifa bersekat. Contoh spesies dalam divisi ini adalah
Epidermophyton floccosum, penyebab kutu air.
2.2.1. Karakteristik Jamur Beracun

Selain memiliki banyak manfaat, jamur juga dapat membawa dampak
negatif. Jamur telah digunakan dalam berbagai industri, seperti pembuatan roti,
keju, bir, serta produksi antibiotik. Namun, beberapa jenis jamur dapat
membahayakan kesehatan manusia, dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Memiliki struktur unik seperti cincin atau cawan pada batang, serta bintik-
bintik pada bagian bawah tudung.
2. Mempunyai warna mencolok seperti merah, hijau, biru, atau hitam,

meskipun ada juga jamur berwarna gelap yang aman dikonsumsi.
Dampak Negatif Mengonsumsi Jamur Beracun:
1. Halusinasi
Beberapa jenis jamur mengandung zat toksik yang dapat menimbulkan efek
halusinogen, sakit kepala, gangguan otot, serta peningkatan detak jantung, seperti
jamur dari genus Galerina.
2. Gangguan Pencernaan
Menyebabkan mual, muntah, kram perut, dan diare. Salah satu contohnya adalah
Amanita phalloides.
3. Kerusakan Hati
Zat beracun dalam Amanita phalloides atau Amanita muscaria dapat
menyebabkan gagal hati dalam 624 jam setelah dikonsumsi, disertai gejala awal
berupa muntah dan nyeri perut, yang berlanjut pada gangguan ginjal

4. Kematian
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Konsumsi jamur beracun dalam waktu kurang dari dua hari dapat menyebabkan
kematian.
2.2.2. Potensi Ekonomi Jamur

Jamur merupakan bahan pangan bergizi tinggi dan bernilai ekonomi.
Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar dalam pengembangan
berbagai jenis tanaman, termasuk jamur, sebagai peluang usaha di sektor
agribisnis. Hal ini membuka jalan bagi masyarakat untuk menciptakan usaha
mandiri dan inovatif.

Menurut Jaelani (2008), jamur tiram mengandung berbagai mineral
penting seperti zat besi (Fe), fosfor (P), natrium (Na), kalium (K), dan kalsium
(Ca). Selain itu, jamur tiram juga mengandung polisakarida yang berperan dalam
meningkatkan sistem imun tubuh.

Sebagai bagian dari kingdom Fungi, jamur tidak memiliki struktur daun
atau akar sejati dan tidak mengandung klorofil, sehingga tidak bisa berfotosintesis
seperti tumbuhan pada umumnya. Karena perbedaan ini, jamur diklasifikasikan
tersendiri, terpisah dari kelompok tumbuhan dan hewan. Jamur ada yang
makroskopis dan ada pula yang mikroskopis. Kebanyakan jamur bersifat
multiseluler seperti jamur tempe dan merang, namun ada juga yang uniseluler
seperti ragi (Saccharomyces). Struktur tubuh jamur multiseluler tersusun dari
benang halus bernama hifa. Di bawah mikroskop, hifa bisa tampak bersekat
(bersepta) atau tidak bersekat (Gudang Biologi, 2015).

2.3. Data Mining

Data mining merupakan suatu teknologi yang mengintegrasikan metode

analisis tradisional dengan algoritma canggih untuk mempercepat pemrosesan
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data dalam skala besar. Istilah ini sering digunakan untuk merujuk pada proses
pencarian pengetahuan tersembunyi dalam basis data. Proses ini memanfaatkan
pendekatan dari bidang statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan
pembelajaran mesin guna mengeksplorasi dan menganalisis data dalam jumlah

besar (Kumar et al., 2020).

Kemampuan analitis data mining melampaui sistem pendukung keputusan
konvensional, yang cenderung memerlukan lebih banyak waktu dan biaya.
Dengan menelusuri basis data secara mendalam, data mining dapat menemukan
pola tersembunyi dan informasi yang berguna—yang mungkin tidak disadari oleh

pelaku bisnis.

Seiring kemajuan teknologi, pengumpulan dan penyimpanan data dalam
jumlah besar menjadi semakin mudah. Dalam konteks ini, data mining hadir
sebagai alat yang dapat secara otomatis mengekstrak informasi berharga dari data
yang tersimpan. Istilah lain yang sering digunakan secara bergantian adalah
Knowledge Discovery in Databases (KDD), yang merujuk pada proses penemuan
pengetahuan tersembunyi dalam database besar, meskipun kedua istilah ini

memiliki makna yang sedikit berbeda namun saling berkaitan.

1. Teknik-Teknik Data Mining

Data mining bertujuan untuk menemukan nilai tambah dari data besar
yang tidak dapat dianalisis secara manual. Proses ini memungkinkan analisis

otomatis terhadap data berskala besar guna mengidentifikasi pola penting yang
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tidak tampak jelas, serta mengekstrak informasi tersembunyi. Teknik-teknik

utama dalam data mining antara lain:

a. Klasifikasi (Classification)

Teknik ini digunakan untuk mengkategorikan data berdasarkan perilaku
atau atribut yang telah diketahui sebelumnya. Pendekatan ini bersifat supervised
learning, di mana data dilatth menggunakan sampel data yang sudah
diklasifikasikan untuk membuat model prediksi. Salah satu metode populer adalah
decision tree, yang merepresentasikan proses klasifikasi melalui struktur pohon

keputusan.

b. Asosiasi (Association)

Teknik ini bertujuan menemukan hubungan atau keterkaitan antara item
dalam suatu dataset. Misalnya, analisis pasar swalayan dapat menunjukkan bahwa
pelanggan yang membeli roti juga cenderung membeli susu. Tingkat relevansi

aturan asosiasi ini diukur menggunakan parameter support dan confidence.

C. Pengelompokan (Clustering)

Berbeda dengan klasifikasi, clustering tidak memerlukan label data
sebelumnya. Teknik ini mengelompokkan data berdasarkan kesamaan atribut dan
biasanya menggunakan metode statistik atau neural network. Tujuannya adalah
memaksimalkan kesamaan dalam kelompok dan meminimalkan kesamaan antar

kelompok.

2. Tahapan Proses Data Mining (KDD)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document ACCfﬁed 26/8/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/8/25



Harya Syafneldi - Peningkatan Akurasi KNN dengan Menggunakan Metode Principal Component ....

Dalam praktiknya, penerapan data mining pada dataset skala besar
memerlukan pendekatan yang sistematis. Proses ini tidak hanya mencakup
analisis, tetapi juga mencakup persiapan data dan interpretasi hasil. Berikut ini
adalah lima tahapan utama dalam proses Knowledge Discovery in Databases

(KDD) menurut Han (2019):

1. Seleksi Data (Data Selection)

Pemilihan data yang relevan dari sistem operasional untuk diproses dalam

tahapan selanjutnya. Data ini disimpan secara terpisah dari database utama.

2. Pembersihan Data (Pre-processing/Cleaning)

Tahap ini mencakup penghapusan data duplikat, perbaikan inkonsistensi,
dan koreksi kesalahan data. Proses enrichment juga dapat dilakukan untuk

melengkapi data dengan informasi tambahan.

3. Transformasi Data (Transformation/Coding)

Pada tahap ini, data diubah ke dalam format yang sesuai agar dapat

dianalisis secara efektif. Proses ini tergantung pada pola yang ingin ditemukan.

4. Penerapan Data Mining

Penggunaan algoritma tertentu untuk menemukan pola atau informasi

menarik dalam dataset. Pemilihan metode tergantung pada tujuan analisis.

5. Interpretasi dan Evaluasi
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Pola yang dihasilkan dari proses data mining disajikan dalam bentuk yang
mudah dipahami. Tahap ini juga mencakup evaluasi terhadap kesesuaian pola
dengan pengetahuan atau hipotesis yang telah ada. Proses KDD bersifat iteratif,
memungkinkan analis untuk kembali ke tahap sebelumnya jika hasil yang

diperoleh belum memuaskan.

2.3 Klasifikasi

Klasifikasi merupakan proses yang umumnya digunakan untuk
memprediksi kategori atau kelas dari suatu data, serta menyusun data ke dalam
kelompok tertentu berdasarkan model yang telah dibangun melalui proses
pelatihan data sebelumnya. Model ini digunakan untuk menetapkan nilai-nilai
kelas berdasarkan atribut yang dimiliki, dan kemudian diaplikasikan pada data
baru yang belum diketahui kelasnya. Teknik klasifikasi banyak dimanfaatkan
dalam berbagai bidang seperti evaluasi kelayakan kredit, pemasaran yang
ditargetkan, diagnosa medis, serta penilaian efektivitas suatu kebijakan. Proses
klasifikasi melibatkan identifikasi sekumpulan kelas yang telah ditentukan
sebelumnya dan membangun model yang mampu mengklasifikasikan data (tuple)
yang belum memiliki label kelas. Model tersebut dapat direpresentasikan dalam
bentuk aturan klasifikasi, struktur pohon keputusan, atau rumus matematika.
Beberapa metode klasifikasi yang umum digunakan antara lain adalah Decision
Tree, Bayesian Network, Adaptive Bayesian Network, Naive Bayes, dan lainnya.

2.4 K - Nearest Neighbor

Salah satu metode yang termasuk dalam kelompok pembelajaran berbasis

instance adalah algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Teknik ini bekerja dengan
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mencari sejumlah k objek dari data pelatihan yang memiliki jarak paling dekat
dengan data uji atau data baru yang ingin diklasifikasikan. KNN digunakan untuk
melakukan klasifikasi terhadap objek dengan mengacu pada data pelatihan yang
memiliki kedekatan jarak dengan data yang diuji. Pendekatan ini didasarkan pada
perbandingan antara permasalahan baru dengan kasus-kasus sebelumnya, dengan

menghitung bobot berdasarkan penjumlahan fitur yang dimiliki.

Dalam metode ini, selama proses pelatihan, data disimpan dalam bentuk
vector fitur beserta label klasifikasinya. Ketika sebuah data baru akan
diklasifikasikan, algoritma akan mengukur jarak antara vektor tersebut dengan
vektor-vektor dalam data pelatihan dan memilih k vektor yang memiliki jarak

terdekat.

Langkah-langkah dalam proses perhitungan KNN antara lain:

a. Menentukan nilai k sebagai jumlah tetangga terdekat yang akan
dipertimbangkan.

b. Menghitung jarak Euclidean antara data uji dan setiap data dalam dataset
pelatihan.

c. Mengurutkan data berdasarkan jarak terkecil ke terbesar.

d. Mengumpulkan label kategori (Y) dari data terdekat.

e. Menentukan prediksi berdasarkan mayoritas label dari k tetangga terdekat

tersebut.
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2.4.1 Model Pengukuran Jarak

Metode ini digunakan untuk mengukur tingkat kemiripan antar data.
Setiap model pengukuran jarak memiliki keunggulannya masing-masing.
Misalnya, Manhattan distance dikenal efektif dalam mendeteksi outlier,
sementara Euclidean distance menghitung jarak lurus antara dua titik, yang cocok
digunakan untuk data yang terdistribusi secara merata. Namun, Euclidean
terkadang kurang akurat dalam merepresentasikan kecocokan antar data (Abdalla,

2022).

Dalam KNN, pengukuran kesamaan antar data dilakukan dengan
menggunakan model jarak. Akan tetapi, penggunaan model jarak konvensional
memiliki kelemahan, terutama ketika terdapat atribut yang nilainya sangat besar
sehingga dapat mendominasi atribut lain dan menurunkan akurasi prediksi.
Masalah ini menjadi lebih signifikan ketika menangani data dengan jumlah

sampel yang sangat besar (Dhany, 2021).

2.5 Confusion Matrix

Pengujian klasifikasi menggunakan metode KNN terhadap data yang diuji
menghasilkan proses perhitungan, yang kemudian dituangkan ke dalam tabel yang
dikenal sebagai confusion matrix (Dhany, 2021). Confusion matrix
menggambarkan parameter keberhasilan dan kesalahan dalam proses klasifikasi
data uji ke dalam dua kelas berbeda, yaitu kelas positif dan kelas negatif.

2.7.1. Use Case Diagram
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Use case diagram adalah bentuk pemodelan yang menggambarkan
perilaku dari sistem informasi yang akan dibangun. Diagram ini digunakan untuk
mengidentifikasi seluruh fungsi dalam sistem, serta menentukan siapa saja

pengguna yang berhak mengakses fungsi-fungsi tersebut.

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

Simbol Keterangan
Menggambarkan fitur atau layanan yang disediakan sistem dalam
bentuk unit yang berinteraksi dengan aktor.
User Case
Representasi dari pengguna atau sistem lain yang memanfaatkan
fitur sistem.
Actor
Garis tanpa panah yang menunjukkan hubungan langsung antara
aktor dan use case.
Asosiasi
Panah terbuka yang menunjukkan aktor berperan secara pasif.
Generalization
Use case bagian wajib dari use case lain.
include
Perluasan use case jika kondisi tertentu terpenuhi.
Lo m
extends
(Sumber: Ansori, 2020)
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2.7.2. Activity Diagram

Activity diagram menampilkan alur kerja atau aktivitas dari suatu sistem

maupun proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan untuk menggambarkannya

dijelaskan dalam Tabel
Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram
Simbol Keterangan
Titik awal aktivitas.
Start Point
Akhir dari aktivitas.
End Point
Mewakili proses dalam sistem.
Activities
Menunjukkan aktivitas paralel atau
penggabungan.
Fork/percabangan
Menunjukkan proses dekomposisi atau
penggabungan alur.
Join (penggabungan)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document ACCfged 26/8/25

Access From (repository.uma.ac.id)26/8/25



Harya Syafneldi - Peningkatan Akurasi KNN dengan Menggunakan Metode Principal Component ....

Simbol pengambilan keputusan
(true/false).

Decision point

- Pembagian aktivitas berdasarkan pelaku.

Swimlane

(Sumber: Ansori, 2020)

2.6 Flowchart

Flowchart menggambarkan urutan langkah-langkah dalam suatu proses
menggunakan simbol-simbol standar yang tersusun secara sistematis (Manurung,
2020). Menurut Manurung (2020), flowchart adalah representasi grafis dari
prosedur atau langkah dalam program. Flowchart membantu analis dan
programmer memecah masalah menjadi bagian-bagian kecil serta mengevaluasi
alternatif penyelesaian. Flowchart memudahkan pemahaman masalah yang
kompleks dan digunakan untuk merancang maupun mendesain program. Oleh

karena itu, diagram ini harus mampu mewakili berbagai elemen dalam bahasa

pemrograman.
Tabel 2.3 Simbol-simbol FlowChart
No. Simbol Keterangan
l. Permulaan suatu subprogram.
Predefined Process
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Menyatakan perbandingan atau seleksi data.

<

Keputusan

Q Menyambungkan bagian-bagian dalam satu halaman.
3.

Penghubung

T

Offline Connector

Menghubungkan bagian di halaman berbeda.

Menunjukkan awal atau akhir program.
s J

Terminator

Menyatakan arah alur program.

6

Anak Panah

Proses inisialisasi atau pemberian nilai awal.

7.

Preparation

Menggambarkan proses pengolahan data.
8.
Process
0. Proses input atau output data.
Input/Output
(Sumber: Ansori, 2020)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Proses Penelitian

Penelitian ini berusaha meningkatkan akurasi pengklasifikasian K-Nearest
Network (KNN) menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA)
dengan cara menyederhanakan data tanpa mengurangi maksud dan tujuan dari
data tersebut sehingga diharapkan atribut-atribut yang kurang relevan dapat
dikurangi pengaruhnya terhadap proses pengklasifikasian menggunakan K-

Nearest Network (KNN).

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai proses dalam
penelitian ini, subbab berikut akan menguraikan setiap tahapannya secara
bertahap. Secara umum, alur dari tahapan-tahapan tersebut ditampilkan pada

Gambar 3.1.

PROSES KLASIFIKASI

DATASET »  PROSES ANALISIS PCA KNN

h 4

HASIL AKURASI

Gambar 3.1 Proses Peningkatan Akurasi KNN menggunakan PCA

Berdasarkan gambar 3.1 terlihat bahwa untuk meningkatkan akurasi
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pengklasifikasian K-Nearest Network menggunakan metode Principal Component
Analysis (PCA), adapun tahapan-tahapanya adalah :

1 Data Preprocessing

2 Lakukan proses analisis PCA

3 Lakukan proses klasifikasi K-Nearest Network

4 Analisis pengujian model klasifikasi menggunakan tabulasi Confusion

Matrix (two-class prediction)

3.2 Metode Penelitian
Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pelaksanaan penelitian ini
meliputi:
1. Kajian Literatur
Tahap awal berupa kajian literatur dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai referensi yang berkaitan dengan algoritma K-NN yang diintegrasikan
dengan Principal Component Analysis (PCA). Sumber-sumber yang
digunakan berasal dari buku, jurnal ilmiah, artikel, serta referensi relevan
lainnya.
2. Perancangan Sistem
Pada tahap ini, dilakukan perancangan arsitektur sistem, pengumpulan
data pelatihan, serta perancangan antarmuka pengguna. Seluruh proses
perancangan didasarkan pada hasil kajian literatur yang telah dianalisis
sebelumnya.

3. Tahap Pengujian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Aciﬁed 26/8/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)26/8/25



Harya Syafneldi - Peningkatan Akurasi KNN dengan Menggunakan Metode Principal Component ....

Proses pengujian dilakukan untuk memastikan perhitungan jarak dan
pemilihan atribut dalam sistem telah berjalan sebagaimana yang direncanakan.
4. Penyusunan Laporan
Tahap akhir berupa dokumentasi seluruh hasil analisis terhadap tingkat
akurasi data menggunakan algoritma K-NN yang dikombinasikan dengan
metode Principal Component Analysis (PCA).
3.3 Data Yang Digunakan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kinerja dari metode K-NN
sehingga dibutuhkan data observasi kemudian penulis memilih untuk menganalisa
menggunakan dataset data observasi Jamur tiram. Pada penelitian ini dibutuhkan
perbandingan terhadap data observasi agar dapat menganalisa hasil pengujian.

Berikut adalah tabel jamur tiram dataset:

Gambar 3.2 Dataset Jamur
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Tabel 3.1 Jamur tiram dataset

Bentuk | Bentuk |Permukaan |Permukaan | Wama | Warma | Warna ]\BN z:r?la Warna Populasi Pooulasi | Populasi Populasi
No |Kelas | Tudung Tudung Tudung Tudung Tudung [Tudung | Tudung Ta}; kg Batang  |Berkelompo Bapn ak Merlz ebar S(fdikit
Lonceng | Datar Beralur Halus Coklat |Putih Kuning Mengl?i tam Menghitam k y Y
1 P 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0
2 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0
3 e 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0
4 p 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0
5 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0
6 e 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0
7 e 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0
8 e 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0
9 P 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0
1591 e 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0
Keterangan data:
Kelas :
p = Poisonous
¢ = Edible
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3.2.  Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis sistem berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai sistem

yang tengah digunakan saat ini. Diagram alir (flowchart) dari sistem berjalan

merepresentasikan proses kerja dari sistem tersebut secara visual. Dalam

penelitian ini, alur sistem yang sedang berlangsung disajikan melalui flowchart

yang ditampilkan pada gambar di bawah ini.

-

Dataset
(Jumlah Observasi &
Jjumlah Atribut)

Data
Preprocessing

Pembentukan
Model
Klasifikasi K-
NN

Prediksipada Model
Klasifikasi KNN

Hasil uji akurasi
pada confusiion
matrix

-»

Gambar 3.3 Flowchart Sistem yang berjalan

TIDAK

Pada Gambar 3.3, terlihat rancangan penelitian dibagi menjadi beberapa

tahapan yakni data latih dan data uji. Setelah data di preprocessing langkah

selanjutnya pada data latih dan uji adalah menghitung nilai proporsi varians

kovariansnya, kemudian pada data uji data di klasifikasi menggunakan algoritma

KNN. Selanjutnya adalah proses menghitung akurasi data menggunakan

Confusion Matrix. Maka proses akhir adalah hasil akurasi dari algoritma KNN

dan PCA.
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3.4 Analisis Kinerja Metode KNN dan PCA+KNN

Untuk melihat apakah model penelitian yang diusulkan mampu
meningkatkan performa pengklasifikasian KNN, maka akan dilakukan analisis
kinerja PCA+KNN berdasarkan hasil tabulasi Confusion Matrix (two-class
prediction) yang kemudian hasil tersebut akan dibandingkan dengan metode KNN

konvensional.

Secara garis besar prosedur dari penelitian yang diusulkan dapat dilihat pada

gambar 3.3
Proses Klasifikasi dengan KNN
! Konvensional ;.
Analisis
Dataset Kinerja dari
Setiap
Proses Klasifikasi dengan PCA + Metode
& KNN

Gambar 3.4 Proses Penyelesaian Masalah

Berdasarkan Gambar 3.4, dapat dijelaskan alur proses penelitian adalah

sebagai berikut :

1.  Pemilihan Dataset, data yang digunakan terdiri dari satu set data Jamur
2. Dataset tersebut akan digunakan pada proses pengklasifikasian PCA+KNN
dibandingkan dengan KNN konvensional

3. Selanjutnya dari setiap metode untuk setiap dataset akan dilakukan analisis
pengujian model klasifikasi menggunakan tabulasi Confusion Matrix (two-

class prediction)
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BAB V
KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa integrasi Principal Component
Analysis (PCA) dengan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) dapat
meningkatkan performa klasifikasi pada dataset jamur. PCA berperan dalam
mereduksi dimensi data dengan menghilangkan fitur-fitur yang kurang relevan.
Dengan demikian, KNN dapat bekerja lebih efisien dengan fokus pada fitur-fitur
paling informatif. Peningkatan akurasi yang signifikan dari 94.96% (KNN
standar) menjadi 97.45% (KNN dengan PCA) menegaskan potensi PCA sebagai

teknik pra-pemrosesan yang efektif untuk meningkatkan kinerja model klasifikasi.

5.2 Saran

1. Penelitian ini dapat diperluas dengan menerapkan PCA dan KNN pada
dataset jamur yang lebih besar dan kompleks untuk menguji efektivitas
kedua metode ini dalam skenario yang lebih menantang.

2. Selain KNN, PCA juga dapat dikombinasikan dengan algoritma klasifikasi
lain. Hal ini akan memberikan wawasan tentang sejauh mana PCA dapat

meningkatkan kinerja berbagai model klasifikasi.
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